
BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengukuran dan penelitian yang telah dijelaskan pada bab 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Alat yang dirancang dapat mengukur Tegangan, Arus dan Hambataan 

dengan nilai yang mendekati presisi dan memiliki perbandingan yang 

kecil dengan Multimeter Digital pabrikan sebagai acuan dari pengukuran. 

2. Multimeter Digital Arduino ini dapat membaca perdetik dan tersimpan, 

Maka dari itulah Multimeter Digital Arduino ini dapat mengukur secara 

berkala. 

3. Dari setiap pengukuran yang dilakukan hasil dari pengukuran tersimpan 

berdasarkan waktu dan tanggal saat melakukan pengukuran. Hal ini 

sangat berfungsi untuk kita dapat mengetahui kapan waktu pengukuran 

dilakukan. 

4. Dari data yang tersimpan kita dapat menginput data tersebut untuk 

membuat grafik dari hasil pengukuraan yang telah dilakukan. 

 

1.2 Saran 

 Multimeter Digital Arduino ini masi jauh dari kesempurnaan. Adapun saran 

untuk penelitian dan pengembangan rangkaian ini sebagai berikut: 

1. Dapat menambahkan fitur lain dalam hal pengukuran tidak hanya 

Tegangan, Arus dan Hambatan. Karena masih sedikit yang 

mengembangkan alat ukur bebasis Arduino. 

2. Pengembangan alat dapat ditambahkan sistem informasi berbasis cloud 

agar kita dapat memantau alat dengan akses smartphone atau melalui 

website. 

3. Penambahan Koneksi pada  alat Multimeter dalam hal koneksi pada laptop 

agar data dapat dibuka lansung tanpa membuka SD Card lagi. 
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